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INTISARI 

Latar Belakang : Gangguan cemas dapat dialami 2-4% di setiap kehidupan. Pada remaja 

Indonesia terjadi pada 6% populasi. Banyaknya permasalahan dan tuntutan yang terjadi pada 

mahasiswa, pada akhirnya akan menimbulkan stres. Oleh karena itu, untuk mengatasi berbagai 

masalah tersebut mahasiswa perlu melakukan upaya-upaya pencegahan yang tepat dengan cara 

melakukan coping stres yang baik. Salah satu hal yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menggunakan media sosial.  

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian analitik non-eksperimental dengan 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

International Programs of International Relations yang berjumlah 41 orang. Data dianalisis 

dengan uji korelasi Spearman Correlation untuk melihat kedua hubungan variabel. Intensitas 

penggunaan media sosial dijadikan patokan apakah adanya gangguan cemas bila intensitas 

penggunaan media sosial yang tinggi. Instrument yang digunakan pada penelitian ini ialah 

kuisioner SMUIS dan DASS 42. 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menggunakan analisis uji statistik Spearman rho didapatkan 

nilai p = 0,775 dengan koefisien korelasi r = -0,050. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu tidak 

ada hubungan yang bermakna antara intensitas penggunaan media sosial dengan gangguan 

cemas pada mahasiswa International Program of International Relation Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta angkatan 2014. Hasil ini tidak mendukung hipotesis penelitian. 

Kesimpulan : Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara intensitas penggunaan media sosial dengan gangguan cemas 

pada mahasiswa International Program of International Relation Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta Angkatan 2014. 

Kata Kunci : Gangguan cemas, Intensitas media sosial, Mahasiswa 
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ABSTRACT 

 

Background : Anxiety disorder happen in 2-4% in every life. In Indonesian teenager occurs 

in 6% of the population. Lots of problem and demand that happen in college student, can caused 

stress. Because of that, to solve the problem college students need to do some efforts to prevent 

stress with proper coping stress. One of the way was using social media. 

Method : This research was conducted using non-experimental analitic with cross-sectional 

approach. Subject for this research was college students from International Programs of 

International Relations in total 41 person. Analysis data using correlation test Spearman 

Correlation to see the relation between the variables. Intensity can be use as standard if they 

have anxiety disorder, if the intensity was high. Instrument that used in this research were 

SMUIS and DASS 42 questionnaires. 

Result : The result of this research using analytic statistic Spearman rho test and p= 0,775 with 

coefisien R realtion = -0.050. The conclusion of this research is there is no relation between 

intensity use of social media and anxiety disorder in International Programs of International 

Relations Muhammadiyah University of Yogyakarta, class 2014. This result not supporting 

research hypotesis. 

Conclusion : The conclusion of this research is there is no relation between intensity use of 

social media and anxiety disorder in International Programs of International Relations 

Muhammadiyah University of Yogyakarta, class 2014. This result not supporting research 

hypotesis. 

Keywords : Anxiety disorder, Social media intensity, College student 

  



Pendahuluan 

Setiap orang pasti pernah merasa 

cemas karena masalah dalam kehidupan 

selalu datang. Banyak hal-hal yang terjadi 

pada kehidupan kita yang dapat 

menimbulkan cemas seperti masalah 

ekonomi, keluarga, kesehatan, pendidikan 

dan lain-lain. Setiap orang akan memiliki 

tanggapan masing-masing terhadap 

masalah itu. Itulah kenapa masalah-

masalah kehidupan bisa menimbulkan 

kecemasan yang berbeda-beda terhadap 

setiap individu yang menghadapinya. 

Sebetulnya kecemasan itu dapat menjadi 

peringatan untuk individu supaya dapat 

mempersiapkan diri terhadap ancaman atau 

bahaya yang akan terjadi (Ratih,2010). 

Kecemasan sendiri ialah perasaan 

yang wajar dan dapat dikendalikan oleh 

individu itu sendiri sehingga tidak 

mengganggu kehidupannya. Tetapi pada 

individu tertentu kecemasan dapat 

meningkat apabila individu tersebut 

memikirkan apa yang membuat dirinya 

cemas secara terus menerus dan 

mengabaikan lingkungan sekitar.  

Gangguan cemas dapat dialami 2-

4% di setiap kehidupan (Hawari, 2011). 

Gangguan kecemasan atau ansietas 

merupakan kelompok gangguan psikiatri 

yang paling sering ditemukan. National 

Comordibity Study melaporkan bahwa satu 

dari empat orang memenuhi kriteria untuk 

sedikitnya satu gangguan kecemasan dan 

terdapat angka prevalensi 12 bulan sebesar 

17,7 persen (Kaplan&Saddock, 2009). 

Sedangkan di Indonesia sendiri menurut 

Riskesdas tahun 2013, menunjukkan bahwa 

prevalensi gangguan mental emosional 

yang ditunjukkan dengan gejala-gejala 

depresi dan kecemasan adalah sebesar 6% 

untuk usia 15 tahun ke atas  atau  sekitar 14 

juta orang. Menurut data proyeksi 

penduduk tahun 2014, jumlah remaja 

mencapai sekitar 65 juta jiwa atau 25 persen 

dari 255 juta jiwa jumlah penduduk. (BPS, 

2014) 

Di era modern ini, faktor pencetus 

gangguan cemas pada remaja tidak hanya 

dari lingkungan dunia nyata, tetapi dunia 

maya juga berpengaruh, hal ini berkaitan 

erat dengan penggunaan media sosial.  

Menurut Hendriyanto pada tahun 

2010, dalam kehidupan sehari-hari, 

mahasiswa tidak mungkin dapat terhindar 

dari banyaknya persoalan yang sering kali 

berujung pada stres. Banyaknya 

permasalahan dan tuntutan yang terjadi 

pada mahasiswa, pada akhirnya akan 

menimbulkan stres. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi berbagai masalah tersebut 

mahasiswa perlu melakukan upaya-upaya 

pencegahan yang tepat dengan cara 

melakukan coping stres yang baik. Salah 

satu hal yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menggunakan media sosial. Pemanfaatan 

jejaring sosial sebagai sarana untuk berbagi 

pikiran atau mencurahkan perasaan dapat di 

fungsikan sebagai dukungan bagi para 

penggunanya, ketika sedang mengalami 

stres (Putra, 2012). 

Media sosial mempunyai arti 

media komunikasi yang mempengaruhi 

karakteristik komunikasi seseorang karena 

dapat memfasilitasi komunikasi dan 

interaksi secara virtual tanpa batas ruang 

dan waktu, dapat berkomunikasi secara 

lebih efisien dari waktu, tenaga, dan biaya 

serta dapat digunakan untuk betukar pikiran 

dengan sangat mudah. Pada dasarnya media 

sosial banyak digunakan oleh orang 

Indonesia, hal ini dapat dibuktikan dari 

hasil statistik yang menunjukan dari 

255.500.000 penduduk Indonesia, terdapat 

88.100.000 penduduk yang menggunakan 

internet dan 79.000.000 diantaranya 

menggunakan media sosial, dan dari jumlah 

tersebut 25% diantaranya ialah remaja, dan 

dari persentasi ini didapatkan jumlah 

remaja yang menggunakan media sosial 

cukup besar. 

Metode 

Penelitian ini merupakan 

penelitian analitik non-eksperimental 

dengan menggunakan pendekatan cross-



sectional. Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa International Program of 

International Relation Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta angkatan 

2014 sejumlah 80 orang. Sedangkan sampel 

berjumlah 41 orang yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eklusi. 

Kriteria  inklusi pada penelitian ini 

antara lain bersedia menjadi responden dan 

aktif menggunakan media sosial. 

Sedangkan  kriteria eklusi penelitian ini 

antara lain didiagnosis dengan gangguan 

tidur, didiagnosis dengan gangguan 

kecemasan atau depresi, dan tinggal di 

tempat baru selama kurang dari 3 bulan. 

Variabel bebas penelitian ini 

adalah intensitas penggunaan media sosial 

yang dinilai menggunakan kuesioner Social 

Media Use Integrity Scale (SMUIS). 

Sedangkan variabel tergantung penelitian 

ini adalah gangguan cemas yang dinilai 

menggunakan kuesioner Depression 

Anxiety Stress Scales (DASS 42) 

Penelitian ini telah dilakukan di 

International Program of International 

Relation Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. Pada bulan November 2016 

sampai Januari 2017. 

Pelaksanaannya diawali dengan 

uji validitas dan reliabilitas kuesioner 

SMUIS yang dilakukan di International 

Program of Law and Sharia Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Lalu 

dilanjutkan dengan pengambilan data dan 

analisis data menggunakan uji statistik. 

Hasil Penelitian 

Distribusi responden penelitian 

dapat dilihat dibawah ini : 

Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah Presentase 

Laki – Laki 20 48,8 % 

Perempuan 21 51,2 % 

Total 41 100 % 

Pada tabel 1 dapat dilihat jumlah 

responden dengan jenis kelamin laki-laki 

berjumlah 20 orang (48,8 %). Sedangkan 

jumlah responden dengan jenis kelamin 

perempuan berjumlah 21 orang (51.2 %). 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan 

Usia 

Usia Jumlah Presentase 

19 tahun 4 9,8 % 

20 tahun 27 65,9 % 

21 tahun 6 14,6 % 

22 tahun 4 9,8 % 

Total 41 100 % 

Pada tabel 2 didapatkan untuk 

responden yang berusia 19 tahun berjumlah 

4 orang (9,8 %), yang berusia 20 tahun 

berjumlah 27 orang (65,9 %), yang berusia 

21 tahun berjumlah 6 orang (14,6 %), dan 

yang berusia 22 tahun berjumlah 4 orang 

(9,8 %) 

Pada uji normalitas Saphiro Wilk 

didapatkan bahwa skor kuesioner SMUIS 

dan kuesioner DASS 42 tidak berdistribusi 

normal (nilai p < 0,05). Dari hasil uji 

statistik korelasi Spearman rho didapatkan 

korelasi sebesar -0,050 dengan signifikansi 

0,775. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi 

tidak bermakna serta bersifat negatif dan 

sangat lemah. 

Tabel. 3 Hasil Uji Korelasi Spearsmen rho 

 Intensitas Penggunaan 

Media Sosial 

Gangguan 

Cemas 

R -,050 

 P 0,775 

 N 41 



 

Pembahasan 

Hasil uji statistik korelasi 

menggunakan Spearman rho tidak 

menunjukkan korelasi yang bermakna 

antara intensitas penggunaan media social 

dengan gangguan cemas. Hal ini mungkin 

disebabkan karena fator-faktor lain selain 

penggunaan media sosial yang 

mempengaruhi gangguan cemas. 

Kecemasan merupakan salah satu 

masalah psikologis yang sering kita jumpai 

dalam bermasyarakat dan merupakan suatu 

yang sering kita alami dari waktu kewaktu. 

Kecemasan dapat muncul pada banyak hal 

yang berbeda dan pada macam-macam 

situasi. Bentuk dari kecemasan pun setiap 

orang juga berbeda-beda. Kecemasan 

sendiri merupakan konsep yang rumit 

didalamnya terdapat dinamika yang 

bervariasi yang memiliki peranan besa 

dalam gangguan tertentu. Hampir semua 

orang mengalami kecemasan . tetapoi 

hampir semua orang tidak dapat 

melukiskan secara obyektif apa yang 

dirasakannya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecemasan seseorang meliputi beberapa 

aspek antara lain unsur instrinsik maupun 

unsur ekstrinsik, menurut kaplan dan 

saddock unsur instrinsik yang 

menyebabkan kecemasan ialah usia pasien, 

pengalaman pengobatan pasien dan konsep 

diri dan peran, sedangkan untuk unsur 

ekstrinsik terdiri dari kondisi medis, tingkat 

pendidikan, akses informasi, proses 

adaptasi, tingkat sosial ekonomi. 

Responden pada penelitian ini 

adalah mahasiswa tingkat 3, dapat dilihat 

dari jarak umur responden yang berkisar 19 

sampai 22 tahun. Seorang mahasiswa 

dikategorikan pada tahap perkembangan 

yang usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini 

dapat digolongkan pada masa remaja akhir 

sampai masa dewasa awal dan dilihat dari 

segi perkembangan, tugas perkembangan 

pada usia mahasiswa ini ialah pemantapan 

pendirian hidup (Yusuf, 2012: 27). 

Sumber kecemasan yang biasanya 

dihadapi oleh mahasiswa, yaitu: (1) 

Tingginya tuntutan akademik,(2) 

Perubahan tempat tinggal, (3) Pergantian 

teman sebagai akibat dari perpindahan 

tempat tinggal atau studi, (4) Perubahan 

budaya asal dengan budaya tempat tinggal 

yang baru, (5) Penyesuaian dengan jurusan 

yang dipilih, (6) Mulai memikirkan dan 

mempersiapkan karier yang ingin ditempuh 

dan mencari pekerjaan setelah lulus nanti. 

(Widuri, dkk dalam Kholidah dan Alsa).  

Sumber-sumber kecemasan yang 

telah dikemukan diatas tentunya 

merupakan sumber stres yang terjadi pada 

mahasiswa pada umumnya. Ini dikarenakan 

pada mahasiswa International Programs of 

International Relations mendapatkan 

banyak tugas pada masa perkuliahan, baik 

essay maupun presentasi. Selain banyaknya 

tugas mahasiswa juga sedang mengalami 

adaptasi dari semester 4 ke semester 5  

karena menurut kaplan dan saddock salah 

satu dari unsur ekstrinsik yang dapat 

menyebabkan kecemasan adalah proses 

adaptasi. Selain itu, sampel yang kurang 

banyak dan kurang bervariasi juga mungkin 

mempengaruhi hasil uji statistik. 

Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

intensitas penggunaan media sosial dengan 

gangguan cemas pada mahasiswa 

International Program of International 

Relation Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta Angkatan 2014. 

Saran 

Kepada peneliti-peneliti selanjutnya 

yang akan melakukan penelitian sejenis 

agar memperbanyak jumlah sampel dari 

berbagai fakultas, menilai apakah 

responden benar-benar terdiagnosis secara 

langsung oleh dokter, mencari instrumen 



penelitian yang lebih lengkap serta sebisa 

mungkin mengontrol faktor-faktor 

pengganggu yang dapat mempengaruhi 

keakuratan data. Selain itu, apabila 

instrumen penelitian yang digunakan 

bersifat subjektif, sangat penting untuk 

menyamakan persepsi tentang variabel 

penelitian antara peneliti dengan responden 

agar mempermudah interpretasi data. 
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